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P egiat Lingkungan Blok GF River 
Park, Lisma Lutfi mengatakan, 
selama belum 100 persen warga 

berpartisipasi dalam bank sampah, maka 
belum dinilai berhasil dalam pemilahan 
sampah organik dan anorganik. Namun, ia 
bersyukur, warga tetap konsisten memilah 
sampah.  

Untuk itu, informasi atau woro-woro 
ke warga guna mengumpulkan dan 
menimbang sampah anorganik dilakukan 
melalui WhatsApp Group (WAG). Kemudian, 

cara dan sepakat untuk mengumpulkan 
dana untuk lingkungan,” lanjutnya. 

Eco Bag
Setelah berjalan selama kurang lebih 

enam tahun, dalam tiga bulan terakhir, 
pengelolaan sampah anorganik ditimbang 
dan diangkut oleh pengepul dari Pengelola 
Kawasan Bintaro Jaya. Penimbangan 
dan pengangkutan sampah anorganik 
dilakukan sepekan sekali. “Sampah 
anorganik yang dipilah macam-macam, 
seperti botol plastik, kertas, kardus, dan 
lain-lain,” urai Lisma. 

Selain kerap memilah sampah 
anorganik, sampah dedaunan pun 
dikelola masing-masing warga dengan 
menggunakan eco bag. Tiap sampah 
organik atau daun kering yang dihasilkan, 
lalu dimasukkan ke dalam eco bag dan 
dicampurkan cairan, sehingga bisa 
dijadikan kompos. 

“Dedaunan, sayuran, dan sampah 
dapur ditambah tanah, lalu diaduk 
untuk dijadikan kompos. Paling tidak 
meminimalisir sampah yang masuk ke 
mobil sampah dan tempat pembuangan 
sampah akhir,” tandasnya.

Bagi para warga, proses pengepulan 
sampah oleh pengepul terdahulu jauh 
lebih teredukasi dibandingkan petugas 
dari pengembang. Pihaknya berharap agar 
pengelola bisa belajar lebih baik lagi dalam 
pengolahan sampah anorganik. Selain itu, 
kampanye memilah sampah pun harus 
dikencangkan.

Sedikitnya 50 persen warga Blok 
GF River Park, Sektor 8, telah rajin 
memilah sampah dari rumah 
masing-masing. Pemilahan sampah 
organik dan anorganik tersebut 
dilakukan sejak tahun 2014, bahkan 
sebelum Bintaro Jaya melakukan 
kampanye Bintaro Bebas Sampah.

dikumpulkan dua minggu sekali, dengan 
waktu yang ditentukan di salah satu taman 
komplek rumah.

“Dulu dua minggu sekali. Misalnya 
kaleng, botol kaca, kardus yang telah 
dipilah lalu diambil oleh pengepul. Hasil 
penjualannya dicatat ke dalam buku 
tabungan dan dananya diperuntukkan 
untuk kebutuhan lingkungan, seperti 
membeli tanaman atau alat pencacah 
daun,” ungkap Lisma.

Dalam hal penggunaan dana bank 
sampah, Blok GF berbeda dengan Blok 
GH yang dananya kembali ke rumah dan 
ditujukan untuk Asisten Rumah Tangga 
(ART) masing-masing. “Di sana, ART pun 
jadi semangat untuk ngumpulin dan 
misahin sampah anorganik. Kami berbeda 

Info Lingkungan

Teks: Nadia Lisa Rahman

Warga GF River Park
Pilah Sampah
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Info Penting

NOMOR TELEPON PENTING

RSIA Bina Medika Jl. HR Rasuna Said, CBD Sektor 7 2931 8888
2931 8989

Rumah Sakit Mitra 
Keluarga

Jalan Bintaro Utama 3A 2765 9777

Rumah Sakit Pondok 
Indah Bintaro

CBD Emerald Blok CE/C No. 1, 
Boulevard Bintaro Jaya

8082 8888

Rumah Sakit Premier 
Bintaro

Jl. MH. Thamrin, Sektor 7 2762 5500

RUMAH SAKIT

Century Plaza Bintaro Jaya Lantai 1 735 3485

Jl. Burung Gereja, Sektor 2 7370622

Bintaro Jaya Xchange Mall Lt. LG 2986 4796

Ruko Kebayoran Arcade Bok 
C1/21

7487 0876

Guardian Plaza Bintaro Jaya, Lantai 1 735 5473-74

Giant Hypermart Lantai 1 745 0095

Jl. KH Wahid Hasyim, Sektor 7 7487 0082

Bintaro Jaya Xchange Mall Lower 
Ground

2986 4707

Apotik Bintaro Jaya Jl. Bintaro Raya, Sektor 1 737 8575

Apotik K24 Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 2765 5891

Apotik Kasuari 
Pharmacy

Jl. Bintaro Utama IX, Sektor 9 745 7509

Apotik Kawi Jaya Ruko Sentra Menteng, Sektor 7 7486 3942

Apotik Kimia Farma Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 737 1018

Apotek Maleo Jl. Maleo Raya, Sektor 9 745 1036

Apotik Olaf Jl. Bintaro Utama V, Sektor 5 735 9059

Apotik Pharmaplus Kebayoran Arcade 3 Blok E 1 No. 
19, Sektor 7

2221 4246

Apotik Raya Ruko Shophouse Sektor 2 735 4202

Apotik Sapta Nawawi Ruko Shophouse Sektor 2 736 0995

APOTIK

Kantor Pusat PT Jaya Real Property 745 8888

Marketing Gallery Bintaro Jaya 745 4545

Marketing Bintaro Jaya 0817 745 455

Pengelola Kawasan Bintaro Jaya 7486 4001

Pengelola BTC dan Pasar Modern 745 3322

Pengelola Fresh Market Bintaro 2221 2272

Pengelola BXc Mall 2986 5000

Pengelola Plaza Bintaro Jaya 735 4888

Polres Tangsel 2952 2262

Polsek Pondok Aren 731 5001

Polsek Pesanggrahan 7388 6887

Polsek Ciputat 749 2187

Posko Lalu Lintas Sektor 1 736 3292

PLN Bintaro 7486 1701

7486 1734

Posko Pemadam Kebakaran Sektor 3A 0811 9000 74

Posko Pemadam Kebakaran Tangsel 3739 1622

UGD dan Ambulans RS Mitra Keluarga 
Bintaro

2765 9111

UGD dan Ambulans RS Premier Bintaro 745 8118

UGD dan Ambulans RSIA Bina Medika 2931 8888

UGD dan Ambulans RS Pondok Indah 
Bintaro Jaya	

8082 8888

RUPA-RUPA

Sekolah Budi Mulia 
Dua Bintaro
(TK/SD/SMP)

Jl. Jombang Raya No.89, Ciputat, 
Tangerang Selatan 15414
www.bmdbintaro.com

7456150

Klinik Gigi Sentra 
Dental Care

Ruko Sentra Menteng MN 60
www.sentradentalcare.com

7486 3882
0821 1279 9773 (WA)

Gerai Disdukcapil Tangsel
Lantai 3 Plaza Bintaro Jaya
Hari Senin-Jumat: 11.00-16.00

SIM Keliling
Food Pavilion Plaza Bintaro Jaya
Hari Rabu-Kamis: 08.00-17.00

SIM Keliling
Giant Bintaro, Sektor 7
Hari Minggu: 08.00-10.00
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M erencanakan pernikahan 
sejatinya dilakukan secara 
matang oleh kedua pasangan 

sejak jauh-jauh hari. Bahkan, ada yang 
sudah merencanakan beberapa bulan 
atau setahun sebelumnya. Namun, adanya 
pandemi yang melarang masyarakat untuk 
berkumpul, justru membuat berbagai 
rencana yang telah tersusun rapi urung 
terlaksana. 

Seperti yang dialami pasangan 
Mafelinda Tamariska-Raby Petrus Dotulung, 
warga Flamingo, Sektor 9. Mereka telah 
merencanakan pernikahan sejak akhir 
tahun 2019. Mereka pun telah memesan 
tempat untuk perayaan hari bahagia 
mereka berdua. Bahkan, jasa wedding 
organizer (WO) untuk pernikahan tahun 
2020 itu, terpaksa dibatalkan, lantaran 
terganjal protokol kesehatan (prokes) dari 
pemerintah.

Apalagi, menurut Mafel, segala sesuatu 
untuk pernikahan telah dipercayakan 
kepada WO. Mulai dari pergantian lokasi 
awal di Patra Jasa, lalu berpindah ke 
Hotel Veranda, yang juga batal karena 
adanya PSBB di Jakarta. Uang yang sudah 
dibayarkan ke WO senilai ratusan juta 
pun hangus. Akhirnya, mereka memilih 
melakukan pernikahan di Gereja Katolik 
Santa Maria Regina Paroki, Sektor 7, Bintaro 
Jaya.

“Sebenarnya, WO menawarkan 
pernikahan diundur tahun 2021. Tapi 
karena saat ini kita dalam kondisi yang 
serba tidak pasti, akhirnya pemberkatan 
secara sederhana dilakukan di gereja 
tanggal 30 Oktober 2020. Tamu yang boleh 
hadir cuma 30 orang,” ungkap Mafel. “Puji 
Tuhan, souvenir memang belum pesan dan 
undangan disebar secara elektronik. Hanya 
saja buku ibadah hasil desain sendiri sudah 
terlanjur dicetak,” sambungnya.

Walaupun jauh dari rencana awal, 
pemberkatan di gereja yang dihadiri 30 
orang termasuk penyanyi, romo, pendeta, 
majelis, dokumentasi, dan keluarga yang 
sedikit sekali, hanya sekitar 10 orang 
keluarga inti, akhirnya berlangsung dengan 
lancar. Padahal rencana undangan sekitar 
600-800 undangan. 

Pihak gereja pun memberikan 
syarat yang begitu ketat dan hanya 
memberikan waktu selama 45 menit. “Demi 
menjaga penyebaran virus, pihak gereja 
melarang penggunaan aula gereja, wajib 
menggunakan masker, hand sanitizer, 
menjaga jarak, larangan berjabat tangan, 
dan pembatasan waktu acara yang hanya 
45 menit,” paparnya.

Resepsi Jadi Tasyakuran
Pasangan Lovira Ladieska-Rhesa Ananta 

Panunggal, warga Kebayoran Village, juga 
mengalami perubahan rencana acara 
pernikahan. Sedianya, akan berlangsung 
pada bulan Desember 2020 di Balai Kartini. 
Namun, akhirnya dimajukan menjadi 

tanggal 21 November 2020. Mereka 
menikah di Gedung Sampoerna Strategic 
Square Jakarta. 

Bulan Desember 2020 memang rencana 
awal ritual suci yang akan diselenggarakan 
oleh sepasang calon mempelai ini. 
Mendadak pihak Balai Kartini membatalkan 
sepihak, lantaran gedung akan direnovasi. 
“Untung DP-nya dikembalikan full,” kata 
Dieska lega. 

Masih dalam kondisi PSBB, Dieska 
dan Rhesa tidak menyebut acara utama 
pernikahan mereka dengan resepsi, 
melainkan tasyakuran. Setelah akad nikah 
yang dihadiri sekitar 30 orang keluarga, 
acara berlanjut dengan tasyakuran dengan 
undangan sebanyak 200 orang.

”Tadinya tasyakuran mau diundur dan 
sempat terpikir apa akad saja di rumah. Tapi 
karena persiapan dari sebelum pandemi 
dan lamaran bulan November 2019, jadi 
jarak lamaran ke nikahan sudah jauh. 
Keluarga juga tak ingin mundur lagi,” terang 
Dieska.

Dieska dan Rhesa menggunakan jasa 

Di masa pandemi dan pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar 
(PSBB) tak menyurutkan niat pasangan-pasangan warga Bintaro Jaya untuk 
tetap melangsungkan pernikahan. Tentu banyak kisah di balik acara sakral 
tersebut. Beberapa pasangan bersedia berbagi cerita mengenai suka duka 

menikah di saat pandemi.
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wedding organizer untuk memastikan 
pernikahan adat Sunda ini berlangsung 
aman dan lancar. Terutama menyangkut 
protokol kesehatan. Hal itu menjadi 
syarat utama acara tersebut dizinkan 
berlangsung. Semua yang terlibat dalam 
acara itu, harus rapid test. Bahkan, kedua 
calon mempelai melakukan Swab PCR. 

“Jumlah tamu dikurangi, sesuai 
peraturan pemerintah dan masing-masing 
diberikan masker dan face shield. Tak lupa 
physical distancing wajib dijalankan,” urai 
Dieska, yang berprofesi sebagai dokter. 

Di satu sisi, situasi pandemi otomatis 
mengurangi biaya yang telah dialokasikan 
untuk tamu, yang tadinya ingin 
mengundang sebanyak 1.000 orang 
menjadi 200 tamu. Di sisi lain, biaya 
protokol kesehatan muncul menggantikan. 
“Memang cukup menguras kantong, tapi 
ini wajib buat kesehatan,” aku Rhesa.

Selama persiapan, Dieska banyak 
dibantu keluarga, teman-teman, dan 
WO. Di samping Rhesa sudah bekerja 
dan menetap di Prancis, Dieska sendiri 
tengah mengikuti magang (program wajib 
khusus lulusan dokter umum baru) di 
RSUD Cilegon, sehingga ia juga tidak selalu 
berada di Jakarta.

Hal yang paling mendebarkan, yakni 
saat pemerintah Prancis memberlakukan 
lockdown tepat dua minggu sebelum 
hari-H. “Sempat was was, karena takut 
calon pengantin prianya tidak bisa pulang,” 
ungkap Dieska sembari mengucap syukur 
karena akhirnya Rhesa bisa pulang.

Jauh dari Rencana
Demikian halnya dengan pasangan 

Stella Aldora-Ryan Iskandar, warga Graha 
Taman, Sektor 9. Mereka menikah di masa 
pandemi, di Hotel JW Marriott Jakarta pada 
tanggal 12 September 2020. Keduanya 
mengaku telah melewati rintangan yang 
tak mudah. 

Kedua pengantin baru ini merasa 
bersyukur, karena berkesempatan menikah 
di tanggal yang sudah dipilih, walaupun 
secara terbatas. Banyak pasangan yang 
mengajukan pernikahan harus ditunda 
akibat adanya PSBB. 

“Hari Seninnya sudah PSBB ketat dan 
banyak orang-orang yang reschedule 
sambil menunggu PSBB dilonggarkan. 
Nggak kebayang jika PSBB jatuh di tanggal 
pernikahan kami,” ujar Stella yang lahir di 
tahun 1992.

Ia menceritakan, pada saat 
pemberkatan pernikahan, hanya bisa 
disaksikan 20 orang. Protokol kesehatan 
yang sangat ketat dikeluarkan oleh pihak 
gereja. Resepsi yang digelar di Hotel JW 
Marriott pun, tak kalah ketat. Seluruh 
tamu undangan harus melewati rapid 

test terlebih dahulu, sebelum memasuki 
ruangan resepsi.

“Acara resepsi juga dilakukan secara 
sederhana. Kurang dari 100 tamu yang 
boleh hadir. Tidak ada jabat tangan. 
Makanan wajib diambilkan oleh petugas, 
sebagai upaya mengikuti protokol 
kesehatan. Termasuk cek suhu dan 
rapid test bagi tamu yang datang,” papar 
karyawati salah satu bank swasta.

Pernikahan yang sudah direncanakan 
matang-matang dan mempersiapkan tamu 
undangan, mulai dari keluarga, rekan kerja, 
hingga sahabat, dengan berat hati harus 
dibatasi. Meski begitu, Stella dan Ryan 
bersyukur bisa melangsungkan pernikahan 
dengan lancar, walaupun pemerintah 
menerapkan PSBB secara ketat.

“Seharusnya pesta pernikahan yang 
diidamkan ini berlangsung meriah dengan 
600 undangan untuk menyaksikan pesta 
pernikahan kami. Kami bersyukur karena 
masih bisa menikah walau tidak semua 
keluarga dapat hadir,” tambahnya.

Kelancaran pernikahan tersebut tak 
lepas dari dukungan yang diberikan oleh 
sanak saudara yang tidak dapat hadir dan 
sahabat karib. Itu terlihat dari pemutaran 
video ucapan yang ditayangkan saat acara 
sakral berlangsung. Melalui undangan 
website digital, bisa memudahkan para 
tamu untuk konfirmasi kehadiran dan 
memberikan ucapan melalui website 
tersebut. 

Kendati saat pandemi, persiapan 
pernikahan tetap menghabiskan biaya 
ratusan juta rupiah. Hanya saja, biaya 
yang telah dikeluarkan untuk menyewa 
hotel dengan 600 tamu tidak dapat 
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dikembalikan semuanya. “Sebagian biaya 
bisa dikembalikan dan tidak semahal 
jika resepsi besar. Souvenir yang awalnya 
tumbler, diganti jadi face shield dan masker,” 
terang Stella.

Masa-masa genting telah mereka 
lewati. Akan tetapi, setelah melaksanakan 
pernikahan, ia dan sang suami terus 
memantau perkembangan mengenai 
keadaan tamu-tamu yang hadir saat 
pernikahan. “Deg-degan juga apa 
penikahan ini bisa berjalan dengan baik 
atau tidak. Dua minggu hingga sebulan 
usai pernikahan, kami tetap memantau apa 
ada yang terkena Covid-19 atau tidak. Puji 
Tuhan semua baik-baik saja,” imbuhnya. 

Outdoor Virtual Wedding
Pasangan Ramani Gaia Putyarni-

Brian Yohanes Wiseso, warga Emerald 
Residences, yang menikah di Hotel 
Kempinski Jakarta, tanggal 5 September 
2020, termasuk salah satu pasangan yang 
beruntung. Selain mengerti situasi saat 
pandemi, tidak menjadi masalah bagi 
kedua orang tua mempelai, jika perayaan 
hari bahagia tersebut tidak mengundang 
banyak orang. 

Awalnya, Gaia yang menginginkan 
semua keluarga ada di dalam ruangan 
saat pemberkatan, ternyata hanya boleh 
disaksikan oleh 30 orang dengan kursi 
yang berjarak. Sedangkan keluarga 
lain menyaksikan di luar melalui 
tayangan televisi. Usai pemberkatan, 
resepsi langsung dilakukan di Pelataran 
Ramayana, Hotel Kempinski. Outdoor 
venue berkapasitas 300 orang hanya bisa 
digunakan maksimal 100 tamu.

Gaia menambahkan, sebagai satu syarat 
dari sang ayah, jika ingin mengadakan 
pernikahan di masa pandemi, harus 
mencari tempat outdoor. “Ya, syarat dari 
papa seperti itu. Konsepnya harus outdoor, 
agar sirkulasi bagus kan. Untuk jumlah 
undangan pun kami tidak masalah demi 
keamanan, karena tamu kami pun hanya 
80 orang. Kami hanya mengundang 
lima temanku dan lima teman suamiku,” 
paparnya. 

Pernikahan saat pandemi, menurut Gaia 
justru mengeluarkan lebih banyak biaya 
karena memaksimalkan penyewaan vendor 
virtual, seperti untuk siaran live di YouTube 

dan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
virtual wedding. Pasangan Gaia dan Brian 
harus merogoh kocek dalam-dalam, agar 
hari pernikahan dan hari kebahagiaan 
mereka berdua, bisa juga dilihat oleh rekan 
dan keluarga yang tidak bisa hadir. 

“Kami harus memilih siapa saja 
yang harus ada di dalam ruangan saat 
pemberkatan. Jujur itu sangat berat. 
Padahal semua keluarga sangat penting, 
makanya aku maksimalin banget pakai 
vendor virtual,” ucap Gaia yang dilamar 
pada tanggal 7 Maret 2019.

Persiapan Gaia dan Brian memang baru 
dipersiapkan sejak akhir Mei-Juni 2020. 

Meski hanya dalam jangka waktu kurang 
dari dua bulan, mereka bersyukur bisa 
melewatinya dengan lancar. “Pernikahan 
kami jatuh di pekan terakhir sebelum 
masuk PSBB ketat kedua. Sudah bingung 
juga saat itu, karena sudah ada isu PSBB 
ketat. Puji Tuhan PSBB ketat mulai berlaku 
di akhir September,” bebernya.

Terlebih, sebelum melaksanakan 
pernikahan, mereka harus lulus terlebih 
dahulu kursus kelas pra nikah, yang 
berlangsung sekitar lima minggu. Jadi, 
sebelum menentukan tanggal, harus 
memastikan lulus. 

“Kami takut ketika sudah memastikan 
tanggal, lalu tidak lulus. Apalagi kan 
pandemi membuat segalanya penuh 
dengan ketidakpastian. Takut tiba-tiba 
PSBB ketat, belum lagi pusing dan berat 
dalam milih tamu undangan,” jelas jemaat 
Jakarta Praise Community Church, Kota 
Kasablanka. 

Intimate Wedding
Begitu pula dengan pasangan Ade 

Anggraeni-Ghafara Mawaridi Mazini 
Tundjung, warga Menteng Residences. 
Mereka juga merasa beruntung bisa 
menikah tanggal 31 Agustus 2020 
di Suasana Restaurant (sekarang The 
Backyard), Kuningan Suites, Jakarta Selatan. 

Mereka menggunakan jasa wedding 
organizer khusus pada hari H saja. 
Kebutuhan yang diperlukan, seperti 
make-up, venue, seragam, rundown, dan 
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lain-lain, disiapkan sendiri. Menurut Ade, 
karena waktu antara lamaran dengan 
resepsi itu berdekatan, jadi ia sudah 
mengontak vendor dari jauh-jauh hari. H 
minus satu serah terima dengan WO, untuk 
selanjutnya mereka yang mengatur hingga 
hari H. 

“Tamu undangan nggak banyak dan 
skala acaranya intimate. Jadi nggak terlalu 
susah koordinasi dan nyiapinnya,” jelas Ade. 
Konsepnya gabungan antara adat Sunda 
dengan intimate wedding yang kekinian. 

“Jadi, setelah akad kita mingle saja 
dengan tamu, sekalian makan siang,” 
lanjutnya. “Karena itu, pada saat salaman, 
walaupun namaste, tetap ada orang WO 
yang stand by dengan hand sanitizer dan 
antibacterial wet tissue di samping kami,” 
cerita Ade sembari tersenyum.

Masa pandemi mau tak mau harus 
dihadapi dengan sabar. Segala bentuk 
new normal mewarnai kehidupan 
dan pekerjaan Ade dan Aga. Pandemi 
menjadikan mobilitas sangat terbatas 
dan harus lebih aware dengan protokol 
kesehatan, demi menjaga kesehatan 
pasangan dan orang-orang tercinta.

Sebagai seorang pengusaha, Aga 
merasakan sekali dampak dari pandemi 
tersebut. “Bagi usaha F&B yang non-
rumahan dampaknya sangat signifikan, 
mencari peluang usaha lain lebih sulit,” ujar 
pemilik usaha kedai kopi bernama Uma 
Toko Kopi di Bintaro. Ade pun sebagai 
karyawan swasta dan make up artist, 

akhirnya juga memilih mengibarkan usaha 
F&B bersama sang suami dari rumah.

Bagaimana membagi waktu antara 
pekerjaan, bisnis, dan kebersamaan 
berdua? “Kita saling fleksibel mengenai 
pembagian waktu, lebih ke komunikasi 
jadwal masing-masing saja,” ujar Aga. 
Mendengar jawaban sang suami, Ade 
pun menambahkan, “Sebisa mungkin 
kalau sudah di rumah meminimalisir 
penggunaan gadget (kecuali urgent). Jadi, 
biar bisa tetap quality time.” 

Ternyata ada kisah unik di balik 
pernikahan mereka. Sebagai sesama 

bungsu, Ade (anak kelima dari lima 
bersaudara) dan Aga (anak keempat 
dari empat bersaudara), ternyata baru 
mengetahui kalau kakak-kakak mereka 
ternyata sudah saling mengenal. Namun, 
sama-sama tidak tahu kalau adik mereka 
pacaran dan akan menikah. Baru terungkap 
pada saat lamaran. 

Belum Bulan Madu
Acara pernikahan yang dilakoni 

pasangan Dita Renanda-Faizal Ikhwan 
Arif Finanda, warga Discovery Cielo, juga 
tak menemui banyak kendala. Keduanya 
menikah tanggal 20 Desember 2020 di 
Aminta Hall, Plaza Aminta, Jakarta Selatan. 
Hadir lebih kurang 180 orang dari 200 
undangan. Sebagian besar merupakan 
keluarga mempelai, sisanya baru teman 
dan kerabat dekat kedua pengantin. 
Dengan menggelar akad di tempat yang 
sama, resepsi nikah mereka berlangsung 
penuh keakraban dan berkesan.

Dita menceritakan kalau pernikahan 
ia dan suami juga dihadiri keluarga besar 
di luar Jakarta. Ada yang dari Aceh, Tegal, 
Banjarmasin, Bandung, dan Ketapang 
(Kalimantan Barat). Jarak waktu antara 
lamaran dengan resepsi lebih kurang dua 
bulan. “Alhamdulillah, tak ada kendala 
dalam persiapan menuju hari-H,” ungkap 
Dita. 

Demi menjaga kebugaran menjelang 

@kelaya_pictures dan @vajarrenjanaphotography
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Selain para warga Bintaro Jaya, dua 
reporter Majalah SMART Bintaro juga 
melangsungkan acara pernikahan mereka 
di saat pandemi. Rio Aribowo menikahi Tri 
Kumala Pranastyanti, tanggal 27 Juni 2020, 
di Masjid Al Hikmah, Pondok Bambu Asri, 
Jakarta Timur. 

Nadia Lisa Rahman menikah dengan 
Lani Pahrudin, hari Sabtu 8 Agustus 2020, 
di Komplek Departemen Agama, Bambu 
Apus, Pamulang. Undangan yang hadir 
pun hanya keluarga dan kerabat dekat.

Mereka Juga Baru Menikah
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acara pernikahan, baik Dita maupun Faizal 
banyak minum vitamin, makan teratur, 
rajin cuci tangan, memakai masker jika 
keluar rumah, dan olah raga ringan. “Kami 
jogging atau latihan kardio via Youtube 
di rumah. Tujuannya tak lain biar tetap fit 
pas hari H,” terang Dita yang diamini sang 
suami.

Pasalnya, beberapa hari sebelum 
lamaran, kondisi Dita sempat drop akibat 
kecapaian. Sampai hari H pun kondisinya 
masih belum fit benar. “Makanya setelah itu 
aku keluarga benar-benar jaga kesehatan 
banget. Alhamdulillah, pas acara nikah, 
semua keluargaku dan keluarga Faizal yang 
hadir semua sehat wal’afiat,” ungkapnya.

Berhubung masih suasana pandemi 
yang penuh keterbatasan, baik Dita 
maupun Faizal, belum memikirkan soal 
bulan madu. “Belum ada honeymoon 
nih. Kemarin setelah nikah lebih banyak 
acara kumpul bareng keluarga saja. Mau 
kemana-mana serba was-was, jadi lebih 
memilih kumpul bersama saudara-saudara 
yang sudah jauh-jauh datang,” jelas Dita 
yang hobi travelling. 

Sebagai pasangan baru, suasana 
pandemi mau tak mau harus dijalani 
dengan penuh kesabaran. “Kami berdua 
masih sama-sama kerja saat weekdays dan 
jam kerjanya pun masih sama. Cuma ya 
bedanya aku WFH dan suami ke kantor,” 
terang Dita. “Pas weekend biasanya kami 
lebih banyak di rumah, paling staycation, 
tapi yang paling sering acara keluarga atau 
kumpul bareng teman,” sambungnya.

Momongan
Banyak yang menilai kalau memiliki 

momongan dan melakukan persalinan 
di rumah sakit, terasa beresiko di masa 
pandemi ini, namun baik Dita maupun 
Finn tidak ada keinginan untuk menunda 
kehamilan. Mereka malah berharap 
dikaruniai satu atau dua anak segera.

Ade dan Aga juga tidak ingin menahan 
kehadiran titipan dari Yang Maha Kuasa. 
“Kalau tentang punya anak sih dibilang 
nunda juga nggak, buru-buru juga nggak. 
Rencananya minimal punya dua anak, tapi 
kalau dipercaya untuk lebih, ya nggak apa-
apa,” ungkap Aga yang hobi bersepeda.

Pasangan Mafel-Raby masih merasa 
bersyukur telah menjalani kebahagiaan 

bersama. Rintangan yang dilalui dalam 
mempersiapkan pernikahan akan diingat 
selamanya. “Penuh cobaan dan rintangan. 
Terlebih di hari H, karena tanpa WO, 
ada saja yang missing, karena banyak 
yang dipikirkan. Tapi, akhirnya lega dan 
bersyukur banget,” ujar Mafel. 

Sementara Dieska dan Rhesa kini 
tengah menetap di Paris untuk waktu yang 
cukup lama. Rhesa bekerja di perusahaan 
asing dan Dieska melanjutkan pendidikan 
S2. Meski honeymoon ke Turki masih belum 
bisa terealisasi, namun berada di salah 
satu destinasi romantis di dunia, tentu saja 
lebih dari sekadar pelipur lara. Selamat 
menempuh hidup baru bagi semua 
pasangan yang menikah di saat pandemi.



kombinasikan cold brew dengan rempah 
tradisional, sehingga baik untuk kesehatan 
dan aman dikonsumsi semua kalangan,” 
imbuh ibu anak dua. 

Bukan hanya berjualan makanan sehat 
saja, namun ROC yang mulai beroperasi 
awal tahun 2021 ini, mengusung konsep 
kemasan ramah lingkungan dengan 
memerhatikan jaminan halal dalam menu 
yang ditawarkan. 

“Untuk kemasan, kami menggunakan 
kemasan kertas dan sendok kayu sekali 
pakai. Semua menu in syaa Allah sudah 
halal, karena saya memilih ingredients non 
gelatin dan lecithin. Saat ini menu ROC 
juga bisa didapatkan melalui aplikasi Go 
Food,” ungkap Rita.

Follow IG @rocbydjadjankoffie dan 
dapatkan diskon 10% untuk semua menu.

Republic of Cereal
Lantai 3 Marchand Hype
Distrik Emerald Bintaro

Kuliner
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G erai cabang kedua dengan 
konsep berbeda dari Djadjan 
Koffie ini menawarkan varian 

sereal. Mulai dari Churros, Honey Comb, 
Froot Loops, Apple Jacks, Honey Nut Cheerios, 
Oreo O’s, Waffle Crisp, Trix Classic, Corn Flakes, 
Honey Star, Milo, hingga Koko Krunch.

Selain dapat memilih dua jenis 
sereal ke dalam mangkuk, pengunjung 
pun dapat memilih sendiri jenis susu 
dan topping yang akan dituang ke 
dalamnya. Pilihan susu yang ditawarkan 
pun beragam. Ada rasa vanila, cokelat, 
almond dan soya, skimmed milk, serta 
yoghurt yang dibuat sendiri. 

Pemilik ROC, Rita Prio mengungkapkan 
tiga menu best seller yang ditawarkan. 
Pertama, Cinnacorn, yakni perpaduan 
antara sereal Churros dan Honey Corn, 
ditambah es krim vanila, full cream milk, 
banana, dan oreo crumb. Kedua, Fancy 
Flakes. Ini merupakan perpaduan Trix Classic 
dengan Honey Star plus es krim stroberi, 
full cream milk, marshmallow, dan biscoff 
crumb. 

“Menu ketiga yaitu Mueslix. Biasa 
dipesan oleh pengunjung yang sedang 
diet, karena terdiri dari crunchy muesli, 
cherries, dryfruits, dan skimmed milk,” ucap 
Rita. “Satu porsi sereal dengan dua topping 
pilihan, lokal dan impor, dibanderol 
seharga Rp27.000. Sedangkan topping 
sereal impor-impor dibanderol sekitar 
Rp35.000,” tambah warga Discovery Cielo. 

Kemasan Ramah Lingkungan
Untuk menu lain, merupakan menu 

Djadjan Koffie yang dikombinasikan 
dengan sereal. Contohnya, Waffle Banana 
Caramel bertabur es krim atau corn flakes 
yang ready to bite, sehingga menambah 
cita rasa penikmatnya. Ada pula ROC Frappe 
Coffee. Selain itu, terdapat menu Exotic 
Koffie, cold brew yang dikombinasikan 
dengan rempah tradisional, sehingga 
menghasilkan cita rasa yang menggugah. 

“Mulai dari Waffle sampai Exotic 
Koffie adalah resep sendiri yang dicoba-
coba. Saat pandemi ini kan kita selalu 
membuat minuman tradisional. Lalu saya 

Terbesit dari makanan sehat 
saat masa pandemi, pemilik 
Djadjan Koffie menghadirkan 
gerai untuk warga Bintaro Jaya 
bisa menikmati berbagai macam 
renyahnya sereal impor. Ya, kini 
ada Republic of Cereal (ROC) yang 
berlokasi di Lantai 3 Marchand 
Hype, Emerald Bintaro.

Teks dan foto: Nadia Lisa Rahman

Renyahnya
Sereal Sehat ala
Republic of Cereal



Follow akun Instagram
@bintarobebassampah
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Gerai Bisnis

Pusat kebugaran ini berbeda 
dengan gym lain yang ada di 
Bintaro Jaya. Menawarkan banyak 
hal yang bikin kamu jadi semangat 
berolah raga dan membentuk 
tubuh ideal. Namun yang paling 
menyenangkan dari fitnes ini, yakni 
tak terbatas waktu alias 24 jam 
nonstop!

Emergency Button 
Lantaran buka 24 jam, tentu saja 

Anytime Fitness memikirkan kenyamanan 
dan keselamatan member selama berolah 
raga. Untuk itu, mereka memiliki sistem 
keamanan yang baik. Salah satunya, 
Emergency Button yang tersedia di 
beberapa titik. Antara lain, toilet, locker, 
fitting room, shower, dan tempat latihan. 

Menurut Dimas Ananda Oemartha, 
Director AF Bintaro, emergency button 
disiapkan bagi member yang ingin 
latihan tengah malam, namun saat itu 
kemungkinan tidak ada karyawan yang 
bertugas. “Apabila member mengalami 
cedera saat berlatih, tinggal tekan tombol 
merah saja, nanti itu akan terhubung 
langsung ke Security Center di Australia. 
Mereka akan menghubungi rumah sakit 
atau kantor polisi terdekat,” terang Dimas.

Sebagai sentra kebugaran yang akan 
dikunjungi oleh para member, menjadikan 
Anytime bagian dari jenis usaha yang 
dibatasi jam operasional. Selama masa 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 
fitness center berkonsep 24 jam ini hanya 
diizinkan buka dari pukul 06.00-24.00. 

Meski menurut penelitian yang 
dilakukan oleh lembaga riset Eropa 
menyebutkan kalau tingkat infeksi 

Covid-19 di pusat kebugaran 
sangat rendah, namun Dimas tetap 
memberlakukan pembatasan dan protokol 
kesehatan di Anytime.

Sejak mulai masuk area lobby gym, 
pengunjung harus terlebih dahulu 
memakai hand sanitizer di depan pintu 
masuk, berpijak di shoe disinfectant yang 
telah disediakan, lalu berpindah ke keset 
yang kering, baru boleh memasuki ruang 
fitnes. 

“Untuk pembersihan alat, setiap jam 
staf pembersih kami wajib mengelap 
alat dengan disinfektan, agar aman 
jika ingin digunakan. Kami juga 
menghimbau member untuk sebisa 
mungkin membersihkan alat setelah 
mereka gunakan,” terang Dimas yang juga 
melakukan penyemprotan disinfektan 
seluruh ruangan setiap Minggu malam. 

Untuk interaksi antara Personal 
Trainer (PT) dan member, PT diwajibkan 
menggunakan masker, face shield, dan 
sarung tangan saat melatih member. 
Jarak antara PT dan member juga dibatasi. 
Jumlah member yang berlatih juga dibatasi 
hanya maksimal 30 orang per jam. Padahal 
sebelum pandemi, jumlah per jam bisa 
mencapai 60-70 orang. 

Untuk menjadi member, selain harus 
berumur 16 tahun ke atas, Anda harus 
membayar sebesar lebih kurang Rp1,4 juta. 
Jumlah tersebut sudah termasuk join fee, 
iuran bulanan Rp550 ribu, dan Key Fob yang 
berlaku di 4.500 klub di seluruh dunia.       

Anytime Fitness
Bintaro Junction Level 1, Sektor 7
Jam buka: 06.00-24.00

Teks dan foto: Rio Aribowo

B uat Anda yang berusia 16 tahun 
ke atas dan ingin berolah raga di 
fitness center, sudah tahu belum, 

kalau di Bintaro Jaya ada gym yang bisa 
Anda kunjungi kapan saja. Mau datang 
malam, sore, siang, pagi, bahkan dini hari, 
Anytime Fitness siap membuat Anda 
bugar kapan saja. Alat-alat fitnes terbaik, 
personal trainer berpengalaman, program 
kebugaran yang cukup variatif, serta 
tempat yang aman dan nyaman, Anytime 
punya bobot pesona yang meyakinkan 
untuk memikat selera olah raga Anda.

Anytime Fitness Bintaro resmi dibuka 
untuk umum sejak tanggal 28 Oktober 
2019. Bintaro merupakan cabang keempat 
setelah Gajah Mada, Pluit, dan Citra 
Kemayoran. Jika tidak pandemi, brand asal 
USA ini sudah berekspansi ke puluhan titik 
di Jabodetabek dan menjadi kompetitor 
serius bagi gym-gym lain yang sudah eksis. 

Meski tidak sendirian menjadi fitness 
center yang buka 24 jam, namun konsep 
bisnis yang dipilih Anytime masih 
tergolong unik dan potensial merangkul 
banyak gym-mania yang sibuk bekerja, 
namun ingin meluangkan waktu untuk 
berolah raga.

A N Y T I M E  F I T N E S S

Latihan Bisa
Kapan Saja



Argotelo Salatiga
Jajanan Tradisional Indonesia

 0838 7599 3535 
Singkong asli Salatiga Empuk Pulen Gurih

Singkong Bumbu

Gethuk Crispy Gemblong Cotot

Tanpa Penga
wet 

&
 Tanpa MSG
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Menteri Komunikasi dan Informatika (Menkominfo) Johnny 
G. Plate mengunjungi Puskesmas Jurangmangu, hari Selasa, 12 
Januari 2021, untuk melihat uji coba Sistem Informasi Satu Data 
Vaksinasi Covid-19 dan memantau kesiapan pelaksanaan program 
vaksinasi Covid-19. Proses vaksinasi dilakukan dalam dua dosis 
dalam jangka waktu dua minggu atau 14 hari.

Menurut Menkominfo, puskesmas harus dilengkapi dengan 
fasilitas akses internet dengan bandwith yang cukup, agar proses 
vaksinasi dapat dilakukan dengan baik dan pendataan satu data 
Vaksinasi Covid-19 dapat dilakukan dengan baik dan benar. 
“Setelah siap untuk melakukan vaksinasi, sistem teknologi informasi 
dan digital juga telah siap dalam rangka mendukung vaksinasi,” 
ungkapnya. 

Sementara Walikota Tangsel, Airin Rachmi Diany menjelaskan, 
Tangsel memiliki 1.0461 orang tenaga medis dengan 67 fasilitas 

Menkominfo Kunjungi Puskesmas Jurangmangu

Sei Sapiku Bintaro, Sektor 9, yang baru beroperasi tanggal 9 
Januari 2021 langsung memberlakukan protokol kesehatan secara 
ketat, mengingat adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali. Pemilik Restoran Sei Sapiku Bintaro, 
Muhammad Taslim Rachim menyambut baik PPKM dengan 
menyediakan fasilitas rapid test secara gratis bagi pengunjung dan 
karyawan yang suhunya di atas normal.

“Tentunya kami mengikuti peraturan pemerintah, terlebih di 
tengah pandemi. Jadi, saat akan masuk harus cek suhu tubuh 
dan cuci tangan dengan sabun. Kalau nantinya suhu tubuh di 
atas 38 derajat, akan diarahkan ke bilik khusus yang terpisah 
dengan pengunjung lain untuk melakukan rapid test. Kalau positif, 
pemesanan hanya boleh take away dan segera pulang,” jelas 
pengusaha asal 
Surabaya. 

Selain itu, 
kapasitas 
pengunjung 
di dalam 
restoran hanya 
boleh diisi 25 
persen dari 
daya tampung 
ruangan. Prokes 
yang ketat ini dilakukan untuk menunjukkan rasa simpatik, serta 
memberikan rasa aman dan nyaman untuk para pelanggan 
dan karyawan. Penerapan prokes yang lain pun terlihat dari 
disediakannya tempat cuci tangan beserta hand sanitizer. (nadia)

Sei Sapiku Bintaro Sediakan
Rapid Test Gratis

Sebagai wadah UKM yang instagramable, Marchand 
Hype Station yang berlokasi di Emerald Boulevard, Bintaro 
Jaya, menggelar aksi sosial donor darah dan santunan, hari 
Minggu, 24 Januari 2021. Pendaftaran pendonor dilakukan 
secara online, penggunaan masker, dan jaga jarak pun 
sangat diperhatikan. Terlihat disediakan juga sarana cuci 
tangan dan pengecekan suhu tubuh secara otomatis 
sebelum pengunjung memasuki venue. 

“Kami sterilkan dengan disinfektan, lalu ganti pendonor 
berikutnya. Terlebih Marchand berkonsep air flow dengan 
udara yang berputar, sehingga kami menomorsatukan 
sikulasi udara. Tidak banyak yang bisa menjalankan CSR 
dengan situasi begini,” ungkap Chief Marketing Officer 
Marchand Hype Station, Setia Iskandar.

Target aksi sosial kali ini 200-300 kantong darah. Hadir 
pula beberapa komunitas yang ada di Bintaro Jaya dan 
sekitarnya, untuk berpartisipasi mendonorkan darah. Selain 
itu, pemberian bingkisan untuk belasan anak yatim dan piatu 
juga dilaksanakan sebagai ungkapan rasa syukur pihaknya 
atas dibukanya Marchand sejak tiga bulan lalu. (nadia)

Marchand Hype Station Gelar Donor Darah

kesehatan. “Ini baru tahap yang pertama dan 14 hari kemudian 
untuk penyuntikan tahap berikutnya. Setelah petugas medis, baru 
vaksinasi untuk yang lain dan ke masyarakat,” papar Airin. (nadia)



TERAPI
Terapi ke rumah untuk anak 

kesulitan belajar membaca, Autsm, 
ADHD, Down Syndrome, Cp. 

Hubungi : Diah Prasetyawati
0877 7452 0870

KURSUS/PRIVAT

JASA
SEDOT WC PENUH / MAMPET
PEMBUATAN SEPTICTANG /
RESAPAN. KARYA MANDIRI

Telp. (021) 733 3193, 0812 1925 1009, 
0812 9100 0239, 0813 1319 6109(WA), 

0812 1002 4199 (WA)

SEWA MOBIL
ZAFIRA RENT CAR

Mobil rental keluarga. 
Menyewakan Avanza, Innova, Alphard, Elf 
dll. Rp 350.000,-/12 jam+supir. Dalam dan 

Luar Kota. Drop Bandara Rp 200.000,- 
Telp. : 0811 889 551, 0821 1392 9255, 

0851 1649 6555

PALEM COMPUTER
Menerima servis segala macam
 masalah komputer Anda. PC,

 Laptop, Server, Printer, Monitor, 
Installment, Networking. 

Maintenance bulanan kantor/rumah.
Hubungi : 0896 1823 7174

KOMPUTER

MAKANAN

Menyediakan Frozen Food :
Nugget, Spicy Chicken, Egg Roll, 

Shrimp Roll, Karage, Chicken Katsu, 
Toppoki+Odeng, Toppoki Mozarella, 

French Fries, Bakso Sapi, Tahu Baso.
Telp. 0882 9195 4707
WA : 0838 7599 3535 

Terima pesanan nasi box, tumpeng, 
kue-kue seperti risol, martabak, 
arem-arem, lemper, kue sus dll.

Hubungi :
Ibu Kadar 021 7408711

Pesanan diambil (tidak diantar)

Pengenalan Al Qur’an / Iqro’,Tajwid, 
Murottal Tilawah (dengan nada/lagu) 

dll dengan cara praktis, cepat dan
 terarah. Hubungi : 0813 1660 3190

(Ustadz Faisal, SPdi)



Di awal tahun, Hotel Aviary Bintaro 
dengan Starling Eatery menawarkan deretan 
menu baru yang bakal membangkitkan 
selera kuliner Anda. Nikmati Short Ribs with 
Barbeque Sauce, yaitu iga bertulang yang 
empuk dengan lumeran saus barbeque 
ditemani kentang goreng dan jagung manis, 
sebagai pelengkap kelezatan. Paket ini bisa 
dinikmati hanya Rp130 ribu, sudah termasuk 
Sweet Ice Tea.

Anda juga bisa menikmati Seafood Skewers, sajian seafood 
dengan nasi kuning dan taburan salad buah segar. Untuk 
minuman, ada Dragon Breeze, campuran buah naga, lemon, dan 
nanas segar. Kehangatan bisa Anda rasakan dalam Choco Nutty 
yang lezat. Keduanya hanya Rp49 ribu. Selama PSBB, Starling 
Eatery buka dari pukul 06.00-19.00 setiap hari dengan pembatasan 
pengunjung hingga 50%. (rio)
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RS Premier Bintaro menggelar vaksinasi Covid-19 untuk tahap 
awal kepada tenaga kesehatan (nakes) hari Kamis, 14 Januari 
2021. Sebanyak 30 orang telah mendaftar di pedulilindungi.id dan 
memilih RS Premier Bintaro sebagai tempat pelaksanaan. Satu 
per satu diberikan vaksin oleh 10 vaksinator rumah sakit. Vaksinasi 
kedua akan dilakukan 14 hari kemudian.

Menurut dr Erlynda Taufik, Ketua Tim Pelaksanaan Vaksin 
Covid-19 RS Premier Bintaro, 10 vaksinator yang bertugas hari itu 
telah mengikuti pelatihan tata laksana vaksinasi Covid-19 oleh 
Kementerian Kesehatan. Tenaga kesehatan yang divaksin juga 
mendapat observasi pemberian informasi dan pasca vaksin selama 
30 menit, serta penyerahan sertifikat vaksin. (rio)

Vaksinasi Tenaga Kesehatan di RS Premier Bintaro

Bagi warga 
yang rindu 
akan hidangan 
dengan cita rasa 
khas Indonesia, 
Restoran 
Kembang 
Sepatoe Hotel 
Santika Premier Bintaro menawarkan beberapa sajian 
istimewa. Nikmati lezatnya Tenggiri Bumbu Bali, sajian ikan 
tenggiri goreng berbalur bumbu khas Bali, disajikan dengan 
tempe, tahu, dan lalapan. Untuk selera internasional, ada 
Chicken Milanese (Spaghetti Napolitana dengan Stuffed 
Chicken with Cheese Sauce). 

Mau yang segar-segar? Jangan lupa cicipi dessert manis 
Strawberry Cheese Cakes. Ada pula Lychee Mojito (racikan 
seru Lychee Juice, Mint Leaves, dan Lime Juice). Di akhir rilis, 
Ali Syukron, General Manager Hotel Santika Premiere Bintaro 
menginformasikan, mereka tetap menjaga kebersihan area 
hotel dan resto dengan menyemprotkan disinfektan dua kali 
sehari. (rio)

Selera Baru di Kembang Sepatoe

Sekumpulan warga klaster Kebayoran View menyalurkan 
bantuan kepada para penggali makam khusus Covid-19 TPU 
Rawa Lele, Jombang, hari Sabtu, 16 Januari 2021. Kegiatan amal ini 
merupakan inisiasi Hendro Setyawan, seorang warga Kebayoran 
View yang pernah berbincang dengan salah satu petugas TPU. 
Mereka menyampaikan keluhan semakin banyaknya korban Covid 
dan kekurangan Alat Pelindung Diri (APD).

Atas informasi tersebut, warga Kebayoran View lantas mulai 
menggalang sumbangan. Terkumpullah baju Hazmad, sembako, 
vitamin, obat-obatan sederhana, dan nasi bungkus. Penggalangan 
hanya butuh dua hari. Perwakilan warga, yaitu Ibu Marhama 
bersama Ibu Delsy. Ibu Yasmin, Ibu Yanti, dan Bapak Herry Sutrisno, 
yang langsung menyerahkan bantuan tersebut. (rio)

Warga Kebayoran View Peduli Penggali Makam

Kelezatan Baru di Aviary
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